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BAB 1 

PENDAHULUAN 
  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara tropis  mempunyai topografi unik dengan 

daerah daratan yang lebih sedikit dibanding laut yang dapat menyebabkan 

Indonesia memiliki cuaca dan iklim yang tidak stabil. Baru-baru ini di Indonesia 

terjadi ketidakstabilan cuaca pada musim kemarau dan musim penghujan yang 

diakibatkan oleh gangguan iklim. Perubahan dan gangguan iklim sangat berdampak 

pada risiko bencana kekeringan di Indonesia. 

Kekeringan adalah terjadinya penurunan persediaan air dan kelembaban yang 

bersifat sementara dibawah batas wajar dalam waktu tertentu secara signifikan. 

Bencana kekeringan sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di 

Indonesia mulai dari aspek ekonomi, kesehatan dan sosial budaya. Kekeringan 

adalah bencana yang sering menimbulkan kerugian contohnya dapat menyebabkan 

beberapa wilayah di Indonesia mengalami gagal panen dan kesusahan mendapatkan 

air bersih. Indonesia telah mengalami 2.925 bencana sepanjang tahun 2020 yang 

sebagian besar adalah kekeringan.  

 Sumatera Selatan adalah salah satu dari delapan provinsi di Indonesia yang 

terdeteksi rawan terhadap kekeringan selain Provinsi Riau, Sumatera Utara, 

Kalimantan tengah, Kalimatan Barat, Kalimatan Selatan dan Jambi (BNPB 2018). 

dari 511 jumlah kabupaten di Indonesia  Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

bahaya kekeringan yang sudah masuk pada kelas tinggi, terkhususnya daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan potensi kekeringan seluas 979.439 Ha, 

dengan 18 kecamatan terpapar kekeringan, 443.682 jiwa terpapar (inaRISK 

BNPB). Kabupaten Ogan Komering Ilir berada diposisi ke 115 dengan kelas risiko 

kekeringan tinggi (Bappeda Provinis Sumatera Selatan, 2018).  

Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki potensi kekeringan yang tinggi dan 

dapat terjadi secara periodik atau dapat berulang dengan awal dan akhir kekeringan 

yang susah didefinisikan. Bencana kekeringan adalah bencana yang dapat 

ditanggulangi dampaknya dengan pemantauan dan pengelolaan manajemen yang 

baik. Untuk memantau dan memanajemen dampak dari bencana kekeringan di 



kabupaten Ogan Komering Ilir dibutuhkan Analisa berdasarkan periode ulang 

kekeringan untuk perencanaan mitigasi di Kabupaten Ogan Komering Ilir guna 

persiapan menghadapi bencana kekeringan yang dikhawatirkan akan mengalami 

kekeringan secara periodik.  

Sebelumnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir telah dilakukan penelitian 

analisa risiko kekeringan menggunakan metode KBDI yang dapat mengukur indeks 

kekeringan di daerah tersebut setiap bulannya dan mengukur risiko kekeringan pada 

18 Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, selanjutnya pada 2022 dilajutkan 

penelitian analisis spasial temporal indeks kekeringan dengan metode SPI dan 

KBDI pada kabupaten Musi Banyu Asin dan Ogan Komering Ilir, fokus penelitian 

ini meninjau pesebaran kekeringan pada dua kabupaten tesebut. Dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai analisis bahaya, kerentanan dan ketahanan kekeringan 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan hasil menunjukan bahwa kabupaten Ogan 

Komering Ilir belum memiliki ketahan yang cukup dalam menghadapi bencana 

kekeringan yang terjadi. 

Perlu dilakukanya upaya lebih mendalam untuk menghadapi bencana 

kekeringan pada kabupaten OKI, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melakukan pemetaan berdasarkan periode ulang di kabupaten oki untuk 

menanggulangi terjadinya bencana kekeringan secara periodik. Dalam pemetaan 

risiko kekekringan memiliki beberapa indeks kekerignan yang dibutuhkan salah 

satunya adalah Effective Drought Index (EDI) yang menggunakan data curah hujan, 

evaporasi dan kelembaban tanah dalam rentang waktu tertentu. Metode ini telah 

diuji  untuk mensimulasikan kekeringan di Iran (Febyana, 2016). hasil analisis 

kekeringan menggunakan metode EDI lebih efektif dibandingkan indeks 

kekeringan lainnya dan tentunya dapat digunakan dalam pemodelan pemetaan 

risiko kekeringan  berdasarkan periode ulang.  

Atas dasar diatas perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai 

Pemetaan Risiko Kekeringan Berdasarkan Periode Ulang dengan Metode 

Effective Drought Index (EDI). Yang diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang karateristik kekeringan di Kabupaten Ogan Komering ilir 

dan membantu dalam persiapan perencanaan mitigasi kekeringan guna menghadapi 

bencana kekeringan di masa yang akan datang. 



1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya oleh peneliti 

disimpulkan Kabupaten Ogan Komering Ilir Berisiko mengalami kekeringan secara 

periodik, oleh sebab itu, peneliti merumuskan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat potensi kekeringan meteorologis di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir menggunakan metode EDI (Effective Drought Index)?  

2. Bagaimana estimasi besar periode ulang kekeringan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir?  

3. Bagaimana pemodelan pesebaran wilayah yang akan mengalami kekeringan 

kembali berdasarkan periode ulang di Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah uraian dari tujuan penelitian ini : 

1. Menganalisis potensi kekeringan menggunakan metode EDI (Effective 

Drought Index) di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis periode ulang kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

berdasarkan data dari analisis EDI (Effective Drought Index) di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.  

3. Pemodelan peta risiko kekeringan berdasarkan periode ulang di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Metode Effective Drought Index (EDI) 

3. Data curah hujan tahun 19994 - 2019 di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

4. ArcGIS 10.8 
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